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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial
yang akan berlaku padatanggal 14 Januari 2005, selain melalui Pengadilan Hubungan Industrial,
perselisihan hubungan industrial khususnya perselisihan kepentingan dan perselisihan antar serikat
pekerja/serikat buruh hanya dalam satu perusahaan dapat diselesaikan melalui Arbitrase Hubungan
Industrial . Penyelesaian perselisihan melalui arbitrase pada umumnya, telah diatur di dalam Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa yang berlaku di
bidang sengketa perdagangan. Oleh karena itu Arbitrase Hubungan Industria yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan hubungan Industri merupakan pengaturan
khusus bagi penyel esaian sengketa di bidang hubungan industrial. Dalam penyelesaian melalui arbitrase
pada sengketa perdagangan maupun arbitrase hubungan industrial, keduanya mensyaratkan adanya
kesepakatan atau perjanjian tertulis untuk menyerahkan penyelesaian perselisthan melaui arbitrase. Hal ini
sangat penting karena perjanjian arbitrase merupakan sumber falsafah, sumber hukum dan sumber urisdiksi
bagi semua pihak yang terkait di dalam suatu sengketa yang diselesaikan melalui arbitrase. Penulisan skripsi
ini bertujuan untuk menguraikan sekaligus menganalisa dari aspek hukum tentang perjanjian arbitrase
menurut Undang-Undang Nomor 30 Tahun - 1999 dan perjanjian arbirase pada Arbitrase Hubungan
Industrial berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004. Untuk menjabarkan permasalahan dilakukan
penelitian. Dalam penulisan skripsi ini penelitian normatif dilakukan dengan cara mengumpulkan data
sekunder berupa bahan hukum primer, sekunder dan tertier. Pengolahan, analisa dan konstruksi data dalam
penelitian ini dilakukan secara kualitatif, guna menghasilkan data deskriptif analitis. Kesimpulan dari
penjabaran masalah adal ah bahwa ketentuan mengenai perjanjian arbitrase pada Arbitrase Hubungan
Industrial menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tidak bertentangan dengan perjanjian arbitrase
menurut Undang-Undang Nomor 30, Tahun 1999. Perbedaan yang diatur dalam Undang Undang Nomor 2
Tahun 2004 adalah untuk mengatur secara khusus Arbitrase Hubungan Industrial.
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